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ISOLASI SENYAWA BIOAKTIF ANTIMIKROBA DARI PELEPAH KELAPA SAWIT 
(Elaeis Guineensis Jacq) 
 
Limbah lapangan perkebunan kelapa sawit antara lain adalah pelepah kelapa sawit dapat 
digunakan sebagai pakan (Febrina et al., 2017), ekstrak etanol yang berasal dari pelepah kelapa 
sawit bersifat antimikroba (Febrina dan Handoko, 2016). Daun kelapa sawit bersifat sebagai 
antibakteri (Chong et al., 2008) karena mengandung flavonoid (chrysoeriol dan luteolin) 
(Nyananyo et al., 2010), alkaloid, fenolik, steroid dan tanin (Sasidharan et al., 2010); aktivitas 
antimikroba, penyembuhan luka (Vijayarathna et al., 2012); kanker, sakit kepala, rematik, 
diuretik dan obat gosok (Irvin, 1985). C.albicans yang paling potensial terhadap ekstrak dan 
fraksi senyawa bioaktif dari bagian pelepah kelapa sawit dibandingkan S.aureus, B. subtilis, E. 
coli, S.paratyposa dan M. Gypseum (Hamzah dan Hamzah, 2012).  
Pelepah kelapa sawit yang diekstraksi dengan etanol mengandung senyawa tanin dan 
steroid yang berpotensi sebagai senyawa antimikroba (Febrina dan Handoko, 2016. Selanjutnya 
dijelaskan pengujian aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram positif (S.aureus) dan Gram 
negatif (E. coli) pada konsentrasi 5% menghasilkan diameter zona bening 2 mm, tergolong 
aktivitas rendah. Oleh sebab itu telah dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan sumber 
inokulum yang berbeda (feses ayam, feses sapi, urea dan molasses) dalam proses fermentasi 
pelepah kelapa sawit yang memberikan hasil terbaik dinilai dari kualitas fisik dan kandungan 
fraksi serat. Selanjutnya diekstrak dengan pelarut berbeda (methanol, etil asetat dan n heksana) 
untuk  mengisolasi senyawa bioaktif antimikroba dari pelepah kelapa sawit fermentasi.   
 Penelitian  bertujuan untuk mengetahui jenis sumber inokulum yang berbeda (feses ayam, 
feses sapi, urea dan molasses) dalam proses fermentasi pelepah kelapa sawit yang memberikan 
hasil terbaik dinilai dari kualitas fisik dan kandungan fraksi serat. Selanjutnya hasil fermentasi 
diekstrak dengan pelarut berbeda (methanol, etil asetat dan n heksana) untuk mengisolasi 
senyawa bioaktif antimikroba. Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahapan : Tahap I adalah 
fermentasi pelepah kelapa sawit dengan sumber inokulum berbeda menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan adalah : A =  fermentasi  
pelepah kelapa sawit dengan penambahan feses ayam; B = fermentasi pelepah kelapa sawit 
dengan penambahan feses sapi; C = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan urea 
dan D = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan molasses.  Parameter yang diukur 
adalah : kualitas fisik (pH, aroma, warna dan tekstur) dan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, 
hemiselulosa, selulosa dan lignin). Tahap II adalah ekstraksi dan isolasi senyawa bioaktif 
antimikroba pelepah kelapa sawit fermentasi. Untuk mengisolasi senyawa bioaktif antimikroba 
dari ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi dilakukan proses maserasi dan diekstraksi dengan 
pelarut berbeda (methanol, n heksan dan etil asetat). Selanjutnya dilakukan penapisan fitokimia 
untuk mengetahui senyawa bioaktif antimikroba dari ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi.   
 Pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan feses ayam menghasilkan 
kandungan lignin terendah (19,94%), pH terendah (5,18), aroma asam, warna hijau kekuningan 
dan tekstur lebih lunak.  Ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi menggunakan 
feses ayam menghasilkan ekstrak rendemen tertinggi (7,87%) dan mengandung senyawa bioaktif 
tannin dan fenolik dalam jumlah yang sedikit (+). Ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang 
difermentasi menggunakan feses sapi dan molasses mengandung senyawa bioaktif fenolik dalam 
jumlah yang cukup (++).  Kesimpulan penelitian ini adalah pelepah kelapa sawit yang 
difermentasi dengan feses ayam memberikan hasil terbaik (kandungan lignin terendah) dan 
ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan feses ayam dapat dimanfaatkan 
sebagai antimikroba alami.  
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